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Abstract. Work accidents remain a significant issue in the construction sector and can be caused by various 

factors, including basic causes (knowledge and length of service), lack of control (supervision), and immediate 

causes (housekeeping). A preliminary study indicated that 53% of respondents had experienced accidents of 

varying severity. This study aims to analyze factors related to work accidents in the mal construction project at 

PT X in 2025. The research employed an analytic cross-sectional design with 84 workers selected using simple 

random sampling. Data were collected using a questionnaire and analyzed through univariate and bivariate 

methods with the chi-square test. The study was conducted from May to July 2025. Univariate results showed the 

highest proportion in workers who had experienced accidents (57 respondents; 67.9%), had high knowledge (52 

respondents; 61.9%), long work experience (51 respondents; 60.7%), high supervision (52 respondents; 61.9%), 

and conducive housekeeping (49 respondents; 58.7%). Bivariate analysis revealed significant relationships 

between knowledge (p=0.000), supervision (p=0.043), and housekeeping (p=0.044) with work accidents, while 

length of service (p=0.596) showed no relationship. These findings are expected to serve as a basis for preventing 

work accidents at PT X. 

Keywords: Housekeeping; Knowledge; Length of Service; Supervision; Work Accidents  

Abstrak. Kecelakaan kerja masih menjadi permasalahan serius di sektor konstruksi dan dapat dipicu oleh 

berbagai faktor, seperti basic cause (pengetahuan dan masa kerja), lack of control (pengawasan), serta immediate 

cause (housekeeping). Studi pendahuluan menunjukkan bahwa 53% responden pernah mengalami kecelakaan 

dengan tingkat keparahan bervariasi. Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang berhubungan 

dengan kecelakaan kerja pada proyek pembangunan mal di PT X tahun 2025. Penelitian ini menggunakan desain 

cross sectional dengan sampel 84 pekerja yang dipilih secara simple random sampling. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner dan dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji chi-square. Penelitian dilaksanakan pada 

Mei–Juli 2025. Hasil analisis univariat menunjukkan proporsi tertinggi pada pekerja yang mengalami kecelakaan 

kerja sebanyak 57 orang (67,9%), memiliki pengetahuan tinggi 52 orang (61,9%), masa kerja lama 51 orang 

(60,7%), pengawasan tinggi 52 orang (61,9%), dan housekeeping kondusif 49 orang (58,7%). Hasil bivariat 

menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan (p=0,000), pengawasan (p=0,043), dan housekeeping 

(p=0,044) dengan kecelakaan kerja, sedangkan masa kerja (p=0,596) tidak berhubungan. Temuan ini diharapkan 

menjadi dasar upaya pencegahan kecelakaan kerja di PT X. 

Kata kunci: Housekeeping; Kecelakaan Kerja; Masa Kerja; Pengawasan; Pengetahuan  

 

1. LATAR BELAKANG 

Meningkatnya kebutuhan manusia mendorong perkembangan globalisasi secara pesat 

di berbagai negara, termasuk Indonesia. Pemerintah secara masif melakukan pembangunan 

infrastruktur mencakup jasa dan fasilitas fisik seperti transportasi, listrik, jalan, pembangunan 

gedung perkantoran hingga pusat perbelanjaan untuk memenuhi kebutuhan dasar masyarakat 

serta mempermudah aktivitas kehidupan sehari-hari (Siahay et al., 2019). Namun, di balik 

manfaat tersebut, peningkatan aktivitas pembangunan infrastruktur juga membawa 

konsekuensi berupa meningkatnya jenis dan pola bahaya, paparan, dan risiko kecelakaan kerja 

yang baru (Sholihah, 2018). 
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Berdasarkan laporan ILO (2021), sektor konstruksi termasuk dalam kategori pekerjaan 

yang paling berbahaya dengan tingkat risiko kecelakaan kerja tertinggi. ILO memperkirakan 

bahwa satu dari enam kecelakaan fatal di tempat kerja terjadi di sektor ini, dengan jumlah 

korban jiwa mencapai 60.000 orang per tahun secara global. Sebesar 0,8% dari 370.747 kasus 

kecelakaan kerja yang terjadi di Indonesia pada tahun 2023 merupakan peserta jasa konstruksi 

(KEMENAKER, 2023). Kemudian di tahun berikutnya, meningkat menjadi 0,92% dari 

462.241 kasus kecelakaan kerja adalah peserta dari jasa konstruksi (KEMENAKER, 2024). 

Pekerja konstruksi menghadapi risiko lebih besar dibandingkan dengan sektor lain, 

mengingat kompleksitas pekerjaan, penggunaan peralatan berat, serta kondisi lingkungan kerja 

yang dinamis dan sering kali berbahaya. Faktor-faktor ini menjadikan sektor konstruksi sebagai 

salah satu penyumbang terbesar kasus kecelakaan kerja (Huda et al., 2021). Selain itu, menurut 

Fairyo & Wahyuningsih (2018), tingginya angka kecelakaan dalam industri konstruksi 

disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk prosedur kerja yang kompleks, paparan risiko 

tinggi, serta kurangnya penerapan standar keselamatan yang optimal.  

Kecelakaan kerja merupakan kecelakaan yang terjadi dalam hubungan kerja. Hal ini 

dapat terjadi apabila terdapat berbagai faktor penyebab secara bersamaan pada suatu tempat 

kerja atau proses produksi. Dari beberapa penelitian para ahli memberikan indikasi bahwa 

suatu kecelakaan kerja tidak dapat terjadi dengan sendirinya, akan tetapi terjadi oleh satu atau 

beberapa faktor penyebab kecelakaan sekaligus dalam suatu kejadian (Tarwaka, 2017). Teori 

domino menyatakan bahwa kecelakaan kerja terjadi melalui rangkaian penyebab yang saling 

berkaitan, dimulai dari kurangnya pengendalian manajemen, penyebab dasar, hingga tindakan 

dan kondisi tidak selamat. Penyebab langsung kecelakaan kerja meliputi tindakan tidak 

selamat, seperti tidak mengikuti SOP keselamatan, pengoperasian alat tanpa izin, atau bekerja 

di bawah pengaruh alkohol dan obat-obatan, serta kondisi tidak aman di lingkungan kerja, 

seperti peralatan yang rusak dan housekeeping yang buruk. Sementara itu, penyebab dasar 

berasal dari faktor personal atau karakteristik pekerja, seperti kurangnya pengetahuan, 

keterampilan, motivasi, dan masa kerja yang masih singkat. Selain itu, lemahnya pengawasan 

sebagai bagian dari kegagalan manajemen juga menjadi faktor penting yang dapat 

menyebabkan tidak terkendalinya potensi bahaya di tempat kerja (Ariwati et al., 2024). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Putri et al., (2024) menyebutkan bahwa 

terdapat hubungan antara pengetahuan dengan kecelakaan kerja. Pada penelitian yang sama 

ditemukan juga hubungan antara pengawasan dengan kejadian kecelakaan kerja. Temuan ini 

sejalan dengan hasil penelitian Budiarti et al., (2019) yang menemukan bahwa pengetahuan 

pekerja dan pengawasan berhubungan dengan kecelakaan kerja pada pekerja konstruksi. 



 
 
 

E-ISSN: 2962-6366; P-ISSN: 2580-4189; Hal. 255-270 

 

 

Pekerja yang memiliki pengetahuan yang tinggi lebih mampu memahami kondisi yang sedang 

mereka hadapi dan mengetahui prosedur kerja sehingga mereka lebih cenderung berhati-hati 

dalam bekerja. Sedangkan, pengawasan yang baik akan mendorong pekerja untuk berperilaku 

aman karena mereka akan merasa diawasi sehingga timbul rasa kepatuhan dalam dirinya yang 

dapat mengurangi risiko terjadinya kecelakaan kerja. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Puteri & Afrianti, (2019) pada karyawan PT PLN 

Bangkinang Kota ditemukan bahwa faktor masa kerja berhubungan dengan kecelakaan kerja. 

Hal yang sama ditemukan pada penelitian Hamudya et al., (2023) yang menyatakan bahwa 

masa kerja berhubungan dengan kejadian kecelakaan kerja pada pekerja konstruksi. Pekerja 

dengan masa kerja yang belum lama lebih banyak memiliki pengalaman kecelakaan kerja dari 

pada pekerja yang masa kerjanya lama. 

Selain faktor di atas, faktor housekeeping juga menjadi salah faktor penyebab 

kecelakaan. Housekeeping mencakup lebih dari sekedar kebersihan tempat kerja. Ini juga 

melibatkan penataan peralatan yang tepat untuk mendukung keselamatan, efisiensi, dan 

efektivitas kerja serta mencegah kecelakaan. Khaqiiqudin et al., (2019) menyatakan bahwa 

faktor housekeeping memiliki hubungan dengan kejadian kecelakaan kerja. Hal yang sama juga 

ditemukan pada penelitian Ardhani et al., (2022) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 

antara housekeeping dengan kecelakaan kerja. 

PT X merupakan perusahaan konstruksi yang berlokasi di Jakarta dan bergerak di 

bidang pembangunan. Dalam proyek pembangunan mal, PT X bertanggung jawab terhadap 

pekerjaan mekanikal, elektrikal, dan plumbing (MEP). Perusahaan ini merupakan main 

contractor dengan penanggung jawab lapangan yang terdiri dari 1 orang project manager, 1 

orang site manager, 4 orang site engineer, 4 orang supervisor, 2 orang logistik, 1 orang 

document control, 1 orang HSE supervisor, 2 orang safety man, dan 163 pekerja. Pekerjaan 

mekanikal meliputi pemasangan sistem hydrant dan lift, sementara pekerjaan elektrikal 

mencakup instalasi listrik, soket, dan sistem pendingin udara (AC). Adapun pekerjaan 

plumbing berkaitan dengan pemasangan jaringan pipa plastik untuk sistem air limbah. Seluruh 

aktivitas tersebut melibatkan berbagai proses kerja yang memiliki potensi bahaya tinggi, seperti 

bekerja di ketinggian, pengelasan, pengoperasian alat berat, serta berbagai aktivitas lain yang 

dapat meningkatkan risiko kecelakaan kerja.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan Januari tahun 2025 melalui 

kuesioner dan observasi terhadap pekerja PT X dengan karakteristik masa kerja didominasi 

oleh pekerja dengan masa kerja 3 tahun sebanyak 36% pekerja, diikuti dengan  pekerja dengan 

masa kerja 4 tahun sebanyak 33,3%. 16 dari 30 orang pekerja (53%) di PT X mengaku pernah 
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mengalami kecelakaan kerja selama proses pembangunan mal seperti terjatuh dari ketinggian, 

tertimpa material berat, terpeleset atau tersandung, tersetrum listrik, serta mengalami luka 

akibat benda tajam.  

Berdasarkan hasil observasi langsung di lapangan, aktivitas yang ada pada proyek ini 

meliputi pengangkatan pipa berukuran besar yang sering melibatkan alat-alat berat, pekerjaan 

di ketinggian dengan scaffolding, hingga pengelasan dan instalasi listrik. Sejumlah kondisi 

yang ditemukan di area kerja turut memperbesar risiko kecelakaan seperti peralatan lifting dan 

scaffolding yang kurang memadai, sampah, kabel dan alat kerja yang berserakan, serta 

kurangnya perlengkapan pelindung diri (APD) yang digunakan oleh beberapa pekerja seperti 

fullbody harness dan sarung tangan. Selain itu, pengawasan dari tim HSE juga terbilang minim, 

terlihat dari banyaknya load pekerjaan dan area kerja yang cukup luas dengan jumlah tim HSE 

yang terbatas. Beberapa pekerja juga ditemukan bercanda saat melakukan pekerjaan dan 

merokok di area kerja. Kombinasi antara kondisi teknis yang kurang optimal dan lemahnya 

kontrol keselamatan ini memperbesar potensi terjadinya kecelakaan kerja di proyek 

pembangunan mal. 

PT X telah berupaya untuk menambah jumlah pengawas agar dapat menjangkau area 

kerja yang luas serta memantau aktivitas pekerja yang cukup banyak. Selain itu, program 

investigasi dan pelaporan kecelakaan kerja sudah dilakukan namun, ruang lingkupnya masih 

terbatas pada kecelakaan yang memerlukan penanganan medis lanjutan saja. Sementara itu, 

kejadian dengan tingkat severity rendah seperti luka lecet, memar, tersetrum atau insiden kecil 

yang tidak memerlukan tindakan medis lanjutan hanya tercatat pada data kunjungan klinik 

perusahaan tanpa dilakukan investigasi lebih lanjut. Hal ini mengakibatkan potensi bahaya di 

lingkungan kerja tidak teridentifikasi secara maksimal sehingga peluang terjadinya kecelakaan 

serupa di kemudian hari tetap tinggi. Program pelatihan dan edukasi keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) juga belum diterapkan secara rutin bagi seluruh pekerja. Berdasarkan uraian latar 

belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Faktor-

Faktor yang Berhubungan dengan Kecelakaan Kerja pada Proyek Pembangunan Mal di PT X  

Tahun 2025”. 
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2. METODE PENELITIAN 

Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode probability 

sampling dengan pendekatan simple random sampling. Pendekatan ini dilakukan dengan cara 

memilih sampel dari seluruh anggota populasi yang menjadi fokus penelitian secara acak. 

Teknik ini dipilih karena setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih 

menjadi bagian dari sampel. Adapun langkah dalam melakukan  simple random sampling yaitu, 

menyusun kerangka sampling yang mencakup seluruh 169 pekerja PT X untuk periode Juli 

2025, menggunakan fungsi "=RAND()" di Microsoft Excel untuk menghasilkan nomor acak, 

kemudian mengurutkannya dari yang terkecil hingga terbesar, dan memilih sampel 

berdasarkan nomor acak tersebut hingga tercapai jumlah responden yang diperlukan, yaitu 

sebanyak 84 orang. 

Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data 

sekunder, yang dijelaskan sebagai berikut metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

Data Primer 

Data primer diperoleh secara langsung dari responden melalui wawancara dengan 

menggunakan kuesioner. Data primer ini mencakup variabel independen, yaitu pengetahuan, 

masa kerja, pengawasan, dan housekeeping. 

Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari data administrasi kecelakaan kerja, data prosedur kerja, 

dan data lain yang tersedia di PT X. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

Gambaran Kejadian Kecelakaan Kerja pada Pekerja Proyek Pembangunan Mal di PT X 

Tahun 2025 

Gambaran kejadian kecelakaan kerja pada penelitian ini dikategorikan dalam dua 

kategori yaitu pernah dan tidak pernah. Berikut merupakan gambaran kejadian kecelakaan 

kerja yang dialami oleh responden di PT X: 

Tabel 1. Gambaran Kejadian Kecelakaan Kerja pada Pekerja Proyek Pembangunan Mal di 

PT X Tahun 2025 

 

 

 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 84 pekerja di PT X memiliki proporsi tertinggi sebesar 

57 responden (67,9%) tidak pernah mengalami kecelakaan kerja. Sedangkan, proporsi terendah 

adalah  responden yang pernah mengalami kecelakaan kerja adalah 27 responden (32,1%). 

Gambaran Pengetahuan pada Pekerja Proyek Pembangunan Mal di PT X Tahun 

2025 

Berdasarkan hasil penelitian variabel pengetahuan dibagi menjadi 2 kategori yaitu, 

kategori pengetahuan rendah jika < 11 (median) serta kategori pengetahuan tinggi ≥ 11 

(median). Gambaran distribusi pengetahuan dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut: 

Tabel 2. Gambaran Pengetahuan pada Pekerja Proyek Pembangunan Mal di PT X Tahun 

2025 
 

 

 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari 84 responden di PT X, proporsi tertinggi 

sebesar 52 responden (61,9%) memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi tentang kesehatan dan 

keselamatan kerja. Sedangkan, proporsi terendah adalah responden tingkat pengetahuan yang 

rendah sebanyak 32 responden (38,1%). 

Gambaran Masa Kerja pada Pekerja Proyek Pembangunan Mal di PT X Tahun 2025 

Variabel masa kerja dikategorikan menjadi kategori masa kerja baru jika responden 

sudah bekerja ≤ 3 tahun dan masa kerja lama jika bekerja > 3 tahun (Hamel et al., 2018). 

Berikut adalah gambaran masa kerja pada proyek pembangunan mal di PT X: 

Riwayat Kecelakaan Kerja 
Frekuensi 

N % 

Pernah 27 32,1 

Tidak Pernah 57 67,9 

Jumlah 84 100,0 

Pengetahuan 
Frekuensi 

N % 

Rendah 32 38,1 

Tinggi 52 61,9 

Jumlah 84 100,0 
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Tabel 3. Gambaran Kejadian Kecelakaan Kerja pada Pekerja Proyek Pembangunan Mal di 

PT X Tahun 2025 

 

 

 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa proporsi tertinggi terdapat pada  pekerja dengan masa 

kerja lama sebanyak 51 responden (60,7%). Sedangkan, proporsi terendah yaitu responden 

yang memiliki masa kerja baru sebanyak 33 orang (39,3%). 

Gambaran Pengawasan pada Pekerja Proyek Pembangunan Mal di PT X Tahun 2025 

Berdasarkan hasil penelitian variabel pengawasan dibagi menjadi 2 kategori yaitu, 

kategori pengawasan rendah jika < 29 (median) serta kategori pengawasan tinggi ≥29 

(median). Adapun gambaran pengawasan pada proyek pembangunan mal di PT X adalah 

sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Gambaran Pengawasan pada Pekerja Proyek Pembangunan Mal di PT X Tahun 

2025 

Pengawasan 
Frekuensi 

N % 

Rendah 32 38,1 

Tinggi 52 61,9 

Jumlah 84 100,0 

Tabel 4 menunjukkan bahwa proporsi tertinggi terdapat pada pengawasan tinggi 

sebanyak 52 responden (61,9%). Sedangkan, proporsi terendah yaitu pengawasan rendah 

sebanyak 32 responden (38,1%). 

Gambaran Housekeeping pada Pekerja Proyek Pembangunan Mal di PT X Tahun 2025 

Hasil penelitian variabel housekeeping dikategorikan menjadi 2 yaitu, kategori 

housekeeping tidak kondusif jika < 29 (median) serta kategori housekeeping kondusif jika  ≥29 

(median). Adapun gambaran housekeeping pada proyek pembangunan mal di PT X adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 5. Gambaran Housekeeping pada Pekerja Proyek Pembangunan Mal di PT X Tahun 

2025 

Housekeeping 
Frekuensi 

N % 

Tidak Kondusif 35 41,7 

Kondusif 49 58,7 

Jumlah 84 100,0 

 

Masa Kerja 
Frekuensi 

N % 

Baru 33 39,3 

Lama 51 60,7 

Jumlah 84 100,0 
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Tabel 5 menunjukkan bahwa proporsi tertinggi terdapat pada housekeeping kondusif 

sebanyak 49 responden (58,3). Sedangkan, proporsi terendah yaitu housekeeping tidak 

kondusif sebanyak 35 responden (41,7%). 

Analisis Bivariat 

Analisis bivariat digunakan untuk melihat dan menganalisis hubungan antara variabel 

independen (pengetahuan, masa kerja, pengawasan, dan housekeeping) dengan variabel 

dependen (kecelakaan kerja) 

Hubungan  Pengetahuan dengan Kejadian Kecelakaan Kerja pada Proyek Pembangunan 

Mal di PT X Tahun 2025 

Berikut merupakan hasil analisis bivariat antara pengetahuan dengan kejadian 

kecelakaan kerja pada proyek pembangunan mal di PT X tahun 2025: 

Tabel 6. Analisis Bivariat Pengetahuan dengan Kecelakaan Kerja 

 

Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa dari 32 responden yang memiliki 

pengetahuan rendah terdapat proporsi tertinggi adalah  pernah mengalami kecelakaan kerja 

sebanyak 20 responden (62,5%). Sementara itu, dari 52 pekerja yang memiliki pengetahuan 

tinggi terdapat proporsi tertinggi adalah tidak pernah mengalami kecelakaan kerja sebanyak 45 

responden (86,5%). Hasil uji statistik Chi-Square menunjukkan nilai p = 0,000 < 0,05, yang 

berarti ada hubungan signifikan antara pengetahuan dengan kejadian kecelakaan kerja. Hasil 

uji statistik lainnya menunjukkan bahwa nilai PR = 4,643 dengan 95% CI = (2,216-9,727) yang 

artinya pekerja dengan pengetahuan rendah berisiko 4,643 kali mengalami kecelakaan kerja 

dibandingkan dengan pekerja yang memiliki pengetahuan tinggi.  

Hubungan  Masa Kerja dengan Kejadian Kecelakaan Kerja pada Proyek Pembangunan 

Mal di PT X Tahun 2025 

Berikut merupakan hasil analisis bivariat antara pengetahuan dengan kejadian 

kecelakaan kerja pada proyek pembangunan mal di PT X tahun 2025: 

 

 

 

 

Pengetahuan 

Kecelakaan Kerja 

P value 

PR 

(95%) 

CI 

Pernah 
Tidak 

Pernah 
Jumlah 

N % N % N % 

Rendah 
20 62,5 12 37,5 32 100 

0,000 

4,643 

(2,216-

9,727) 
Tinggi 7 13,5 45 86,5 52 100 
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Tabel 7. Analisis Bivariat Masa Kerja dengan Kecelakaan Kerja 

Masa Kerja 

Kecelakaan Kerja 

P value 
PR (95%) 

CI 
Pernah 

Tidak 

Pernah 
Jumlah 

N % N % N % 

Baru 9 27,3 24 72,7 33 100 
0,596 

0,773 

(0,396-

1,510) Lama 18 35,3 33 64,7 51 100 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa dari 33 responden dengan masa kerja baru 

terdapat proporsi tertinggi adalah tidak pernah mengalami kecelakaan kerja sebesar 24 

responden (72,7%). Sedangkan, pada 51 responden dengan masa kerja lama terdapat proporsi 

tertinggi adalah tidak pernah mengalami kecelakaan kerja sebanyak 33 responden (64,7%). Ini 

menunjukkan bahwa kecelakaan kerja lebih banyak terjadi pada pekerja dengan masa kerja 

lama. Hasil uji Chi-Square memberikan nilai p = 0,596 > 0,05, yang berarti tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan kejadian kecelakaan kerja. Hasil uji 

statistik lainnya menunjukkan bahwa nilai PR = 0,773 dengan 95% CI = (0,396-1,510) yang 

artinya pekerja dengan masa kerja baru bersifat protektif dalam menurunkan risiko kecelakaan 

kerja dibandingkan dengan pekerja dengan masa kerja lama. 

Hubungan Pengawasan dengan Kejadian Kecelakaan Kerja pada Proyek Pembangunan 

Mal di PT X Tahun 2025 

Tabel di bawah ini menunjukkan hasil analisis bivariat antara tingkat pengawasan 

dengan kejadian kecelakaan kerja pada proyek pembangunan mal di PT X tahun 2025: 

Tabel 8. Analisis Bivariat Pengawasan dengan Kecelakaan Kerja 

 

 

 

 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa dari 32 responden dengan pengawasan rendah 

terdapat proporsi tertinggi adalah tidak pernah mengalami kecelakaan kerja sebesar 17 

responden (53,1%). Sementara itu, dari 52 responden yang menilai pengawasan tinggi terdapat 

proporsi tertinggi adalah tidak pernah mengalami kecelakaan kerja sebesar 40 responden 

(76,9%). Hasil uji Chi-Square memberikan nilai p = 0,043 < 0,05, artinya ada hubungan 

signifikan antara tingkat pengawasan dengan kejadian kecelakaan kerja. Hasil uji statistik 

lainnya menunjukkan bahwa nilai PR = 2,031 dengan 95% CI = (1,095-3,770) yang artinya 

pengawasan rendah berisiko 2,031 kali mengalami kecelakaan kerja dibandingkan dengan 

pengawasan tinggi. 

Pengawasan 

Kecelakaan Kerja 

P value 

PR 

(95%) 

CI 

Pernah 
Tidak 

Pernah 
Jumlah 

N % N % N % 

Rendah 15 46,9 17 53,1 32 100 
0,043 

2,031 

(1,095-

3,770) Tinggi 12 23,1 40 76,9 52 100 
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Hubungan Housekeeping dengan Kejadian Kecelakaan Kerja pada Proyek Pembangunan 

Mal di PT X Tahun 2025 

Untuk melihat apakah kondisi housekeeping berhubungan dengan kejadian kecelakaan 

kerja, dilakukan analisis bivariat yang hasilnya disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 9. Analisis Bivariat Housekeeping dan Kecelakaan Kerja 

Housekeeping 

Kecelakaan Kerja 

P value 

PR 

(95%) 

CI 

Pernah 
Tidak 

Pernah 
Jumlah 

N % N % N % 

Tidak Kondusif 16 45,7 19 54,3 35 100 

0,044 

2,036 

(1,081-

3,836) 
Kondusif 11 22,4 38 77,6 49 100 

Dari Tabel 9 diketahui bahwa dari 35 responden dengan kondisi housekeeping tidak 

kondusif terdapat proporsi tertinggi adalah tidak pernah mengalami kecelakaan kerja sebesar 

19 responden (54,3%). Sedangkan dari 49 responden dengan housekeeping kondusif terdapat 

proporsi tertinggi adalah tidak pernah mengalami kecelakaan kerja sebesar 38 responden 

(77,6%). Nilai uji Chi-Square yang diperoleh adalah p = 0,044 < 0,05, yang berarti terdapat 

hubungan signifikan antara housekeeping dengan kejadian kecelakaan kerja. Hasil uji statistik 

lainnya menunjukkan bahwa nilai PR = 2,036 dengan 95% CI = (1,081-3,836) yang artinya 

housekeeping tidak kondusif berisiko 2,036 kali mengalami kecelakaan kerja dibandingkan 

housekeeping kondusif.  

Analisis Univariat 

Gambaran Kejadian Kecelakaan Kerja pada Pekerja Proyek Pembangunan Mal di PT X 

Tahun 2025 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 84 pekerja proyek pembangunan mal di PT X, 

diperoleh bahwa sebanyak 32,1% responden mengaku pernah mengalami kecelakaan kerja. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hamudya et al., (2023) bahwa proporsi 

riwayat kecelakaan tertinggi yaitu pada pekerja yang tidak pernah kecelakaan kerja sebesar 33 

responden (47,1%). 

Gambaran Pengetahuan pada Pekerja Proyek Pembangunan Mal di PT X Tahun 2025 

Hasil penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui gambaran pengetahuan pada 

pekerja proyek pembangunan mal di PT X tahun 2025 didapatkan bahwa mayoritas pekerja 

memiliki pengetahuan tinggi sebanyak 52 responden (61,9%). Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Wulandari et al., (2023) yang menyatakan bahwa responden dengan 

pengetahuan baik memiliki proporsi lebih besar yaitu sebesar 37 responden (55,2%) 

dibandingkan responden dengan pengetahuan kurang baik yaitu sebesar 30 responden (44,8%). 
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Gambaran Masa Kerja pada Pekerja Proyek Pembangunan Mal di PT X Tahun 2025 

Hasil penelitian pada pekerja proyek pembangunan mal di PT X tahun 2025 

menunjukkan bahwa responden didominasi oleh pekerja lama sebanyak 51 responden (60,7%). 

Hal ini sejalan dengan penelitian Syaputra & Nurbaeti (2021) yang menyebutkan bahwa 

mayoritas responden adalah responden yang memiliki masa kerja lama lebih besar yaitu 

sebesar 22 responden (66,7%). 

Gambaran Pengawasan pada Pekerja Proyek Pembangunan Mal di PT X Tahun 2025 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, data yang diperoleh menunjukkan bahwa 

52 responden (61,9%) menyatakan bahwa pengawasan di PT X tinggi. Hasil penelitian ini  

tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Budiarti et al., (2019) yang menyatakan 

bahwa proporsi tertinggi yaitu sebesar 47 responden (55,3%) menyatakan bahwa pengawasan 

tinggi.  

Gambaran Housekeeping pada Pekerja Proyek Pembangunan Mal di PT X Tahun 2025 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas sebanyak 49 responden (58,7%) 

menyatakan bahwa housekeeping di PT X kondusif. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Khaqiiqudin et al., (2019) menyebutkan bahwa proporsi tertinggi yaitu 

sebesar 34 responden (56,7%) menyatakan bahwa housekeeping kondusif. 

Housekeeping merupakan upaya menjaga kerapihan, kebersihan, serta kenyamanan 

area kerja agar tercipta lingkungan kerja yang aman dan tertib (Agustina, 2020). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa housekeeping di PT X dinilai kondusif oleh pekerja. Hal ini 

kemungkinan dipengaruhi karena pekerja sudah melaksanakan pekerjaan sesuai dengan SOP 

terutama yang mengatur tentang housekeeping.  

Analisis Bivariat 

Hubungan Pengetahuan dengan Kejadian Kecelakaan Kerja pada Pekerja Proyek 

Pembangunan Mal di PT X Tahun 2025 

Hasil uji statistik analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan 

antara pengetahuan dengan kejadian kecelakaan kerja. Nilai prevalence ratio adalah 4,643 

dengan 95% CI = (2,216-9,727) yang artinya pekerja dengan pengetahuan rendah berisiko 

4,643 kali mengalami kecelakaan kerja dibandingkan dengan pekerja yang memiliki 

pengetahuan tinggi. Hasil ini sejalan dengan penelitian Putri et al., (2024) dan Terok et al., 

(2020) yang menemukan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan dengan kecelakaan 

kerja. Pengetahuan yang baik mendorong pekerja lebih waspada dalam mengenali serta 

menghindari potensi bahaya di tempat kerja. Pekerja dengan tingkat pengetahuan tinggi 

umumnya mampu membedakan risiko di sekitarnya, bekerja sesuai prosedur, serta menyadari 
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konsekuensi dari setiap tindakan sehingga kecelakaan dapat dicegah. Sebaliknya, pekerja 

dengan pengetahuan rendah cenderung mengabaikan bahaya, tidak mengikuti prosedur, dan 

kurang memahami pentingnya aturan keselamatan yang sebenarnya bertujuan melindungi diri 

mereka sendiri (Latuconsin et al., 2019)    

Hubungan Masa Kerja dengan Kejadian Kecelakaan Kerja pada Pekerja Proyek 

Pembangunan Mal di PT X Tahun 2025 

Hasil uji statistik bivariat menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara masa kerja dengan kejadian kecelakaan kerja. Penelitian ini menunjukkan hasil nilai PR 

= 0,773 dengan 95% CI = (0,396-1,510) yang artinya pekerja dengan masa kerja baru bersifat 

protektif dalam menurunkan risiko kecelakaan kerja dibandingkan dengan pekerja dengan 

masa kerja lama. Hasil ini sejalan dengan penelitian Wulandari & Haderiah, (2021) dan 

Salmawati et al., (2019) yang menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara masa kerja 

dengan kecelakaan kerja.  

Hubungan Pengawasan dengan Kejadian Kecelakaan Kerja pada Pekerja Proyek 

Pembangunan Mal di PT X Tahun 2025 

 Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara tingkat 

pengawasan dengan kejadian kecelakaan kerja. Penelitian ini menunjukkan nilai PR = 2,031 

dengan 95% CI = (1,095-3,770) yang artinya pengawasan rendah berisiko 2,031 kali 

mengalami kecelakaan kerja dibandingkan dengan pengawasan tinggi. Hal ini membuktikan 

bahwa semakin rendah pengawasan, semakin tinggi risiko kecelakaan kerja. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian Putri et al., (2024) dan Fajrianti (2018) yang menunjukkan adanya 

hubungan antara pengawasan dengan kecelakaan kerja. 

Hubungan Housekeeping dengan Kejadian Kecelakaan Kerja pada Pekerja Proyek 

Pembangunan Mal di PT X Tahun 2025 

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara 

housekeeping dengan kejadian kecelakaan kerja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai 

PR = 2,036 dengan 95% CI = (1,081-3,836) yang artinya housekeeping tidak kondusif berisiko 

2,036 kali mengalami kecelakaan kerja dibandingkan housekeeping kondusif. Penelitian ini 

sejalan dengan temuan Singarimbun & Gultom (2019) dan Akmalia & Nawawinetu, (2018) 

yang menunjukkan bahwa housekeeping berhubungan dengan kejadian kecelakaan kerja. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada pekerja proyek pembangunan 

mal di PT X, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden tidak pernah mengalami 

kecelakaan kerja, memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi, masa kerja yang relatif lama, serta 

menilai pengawasan dan housekeeping berada dalam kategori baik. Hasil analisis menunjukkan 

adanya hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan, pengawasan, dan kondisi 

housekeeping dengan kejadian kecelakaan kerja. Pekerja dengan pengetahuan rendah, 

pengawasan yang kurang optimal, serta housekeeping yang tidak kondusif memiliki risiko 

lebih besar mengalami kecelakaan kerja dibandingkan dengan pekerja pada kategori 

sebaliknya. Sementara itu, masa kerja tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan 

kejadian kecelakaan kerja. Temuan ini mengindikasikan bahwa upaya pencegahan kecelakaan 

kerja pada proyek pembangunan mal di PT X tahun 2025 sebaiknya difokuskan pada 

peningkatan pengetahuan pekerja, penguatan sistem pengawasan, serta perbaikan kondisi 

housekeeping guna menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan sehat. 
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